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BAB V  

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan berkaitan dengan 

alat bantu informasi pemeriksaan persyaratan teknis bagian bawah 

kendaraan berbasis kamera dengan sistem penerangan otomatis pada UPT 

PKB Lombok barat maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Alat bantu penerangan otomatis ini dapat membantu penguji dalam 

memeriksa bagian bawah kendaraan lebih maksimal dengan arah 

cahaya yang di arahkan ke bagian yang sering terjadi kebocoran 

kemudian cahayanya tidak menyilaukan penguji pada saat memeriksa 

bagian bawah kendaraan, dan penguji tidak lagi memegang alat bantu 

senter untuk memeriksa bagian bawah kendaraan.  

b. Penerapan alat bantu kamera berupa penerangan otomatis pada 

pemeriksaan bagian bawah kendaraan dalam pelayanan pengujian 

meningkat dalam segi kepercayaan dari pengemudi atau pemilik 

kendaraan ke UPT PKB Lombok barat. Dengan adanya kamera yang hasil 

gambarnya jelas di bantu dengan sistem penerangan otomatis maka 

pengemudi atau pemilik kendaraan mengetahui pada saat pemeriksaan 

bagian bawah pengemudi merasa percaya pada saat proses 

pemeriksaan kendaraan bagian bawah karena hasilnya nyata tidak 

dibuat-buat. 

c. Dari hasil wawancara pengemudi, pengemudi merasa terbantukan 

terhadap alat ini, dimana hasil gambar terlihat jelas, pengemudi dapat 

melihat bagian-bagian bawah kendaraan tanpa harus ikut turun ke 

Lorong uji yang akan memperlambat proses pengujian. Kemudian dari 

Dari hasil wawancara terhadap penguji bahwa alat bantu pemeriksaan 

bagian bawah ini mendapatkan respon yang positif seperti pendapat 

pengemudi sebelumnya, penguji juga merasakan alat ini dapat 

membantu kinerja pengujian bagian bawah kendaraan, lampu 

penerangan yang sudah otomatis akan mempermudah dalam 

penggunaan cahaya, dari cahaya tersebut maka hasil gambar akan 
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terlihat jelas. Gambar ini tentunya dapat dilihat oleh pengemudi yang 

tetap berada diatas tanpa harus ikut turun ke bawah.  

Penerapan alat bantu ini tentunya memliki perbedaan yang 

signifikan dari sebelumnya seperti perbedaan hasil pengukuran waktu 

sebelum dan sesudah penerapadan alat bantu pemeriksaan bagian 

bawah kendaraan, pada 3 jenis kendaraan mengalami penurunan 

waktu, Untuk jenis kendaraan pick up mengalami penurunan waktu 

sebesar 75%. 

Untuk kendaraan jenis dump truk mengalami penurunan waktu 

sebesar 68%. Dan untuk kendaraan bus sedang mengalami penurunan 

waktu sebesar 75%. Artinya proses pemeriksaan bagian bawah 

kendaraan menggunakan kamera dengan sistem penerangan otomatis 

lebih cepat.  

V.2 Saran 

a. Penelitian ini menggunakan tampilan aplikasi pada smartphone, tentunya 

harus sering di charger agar tetap dapat digunakan, mungkin dapat 

dikembangkan menggunakan layar monitor yang lebih besar yang tentunya 

langsung terhubung dengan listrik dan menempel pada dinding pengujian 

serta menghindari smartphone terbawa pengemudi karena penguji lupa 

mengambilnya. 

b. kamera ini menggunakan kamera biasa walaupun berkualitas baik dan 

menghasilkan gambar apa yang dilihat oleh pengemudi, dapat 

dikembangkan pada penelitian selanjutnya menggunakan kamera 360°, 

sehingga dapat menghasilkan gambar yang dapat diputar ke segala sisi 

pada bagian bawah kendaraan, tidak hanya focus pada gambar yang 

ditunjukan oleh penguji. 
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